BAB III
MARKET SHARE DAN STRATEGI YANG DITERAPKAN PADA UD

AGUNG

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Perusahaan

UD Agung merupakan usaha yang bergerak dibidang jasa
pengiriman barang untuk pabrik-pabrik. Perusahaan ini didirikan pada
tanggal 25 Agustus 1996 yang merupakan bentuk perusahaan
perseorangan dengan (Surat Izin Usaha Perdagangan) SIUP Nomor:
234/13-2/P.K./IX/96, yang ditanda tangani kepala kantor Departemen
Perdagangan Kabupaten Gresik Rusly Hutauruf, S.H. yang saat itu
menjabat sebagai kepala dinas perindustrian, perdagangan, dan koperasi
Kabupaten Gresik.

UD Agung berkedudukan di Jalan Raya Driyorejo Nomor 264,
dengan alamat pemilik di Ds. Driyorejo RT/RW 06/02 Kec. Driyorejo
Kab. Gresik.! Gresik dipilih untuk menjadi lokasi didirikannya
perusahaan karena lokasi ini merupakan daerah kawasan industri. Di
daerah sekitar lokasi tersebut, terdapat banyak pabrik yang memproduksi

berbagai barang. Sehingga cocok untuk menawarkan jasa ekspedisi.

! Data Sekunder Perusahaan, 2015.
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2. Visi-Misi UD Agung2
a. Visi
Menjadi perusahaan ekspedisi yang professional dan terpercaya.
b. Misi

1) Melayani pelanggan dengan sepenuh hati.

2) Mengantarkan barang dengan tepat, aman, dan selamat.
3. Struktur Organisasi

Keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya adalah berkat adanya
kerja sama yang baik antar karyawan. Oleh karena itu diperlukan adanya
pengorganisasian yang baik dalam seluruh kegiatan yang dilakukan oleh
masing-masing divisi dan setiap kelompok yang ada dalam perusahaan.

Industri jasa ekspedisi UD Agung merupakan perusahaan
perseorangan sehingga pimpinan langsung dipegang oleh pemiliknya yaitu
Bapak H. Umar Sutikno. Awal mula berdirinya perusahaan ini terdiri dari 4
orang karyawan, kini berkembang menjadi 21 orang karyawan. Struktur
organisasi yang ada pada industri jasa ekspedisi yang berlokasi di Driyorejo-
Gresik dengan sistem job description yang jelas dapat mempengaruhi
kelancaran kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Perusahaan ekspedisi (jasa angkutan) memiliki struktur organisasi yang
sesuai dengan rincian berdasarkan susunan organisasi yang kepemimpinannya

secara langsung dipimpin oleh pemilik perusahaan. Setiap karyawan (driver)

2 Data Sekunder Perusahaan, 2015.
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mendapat perintah langsung dari pemilik perusahaan untuk melakukan tugas
dan tanggung jawabnya sendiri-sendiri sesuai dengan masing-masing bagian.’
Gambaran secara skematik tentang pembagian tugas, wewenang dan
tanggung jawab antar bagian dalam “UD Agung” dapat dilihat pada struktur
berikut ini:*
Gambar 3.1

Struktur Organisasi UD Agung Gresik

Pimpinan Perusahaan

A 4

Bagian Administrasi

A 4 VL

Karyawan (Driver) Karyawan (Montir)

Sumber: (Data Primer UD Agung Gresik Diolah, 2015)
Berikut ini merupakan penjabaran dari tugas dan tanggung jawab dari

masing-masing bagian:

a. Pimpinan Perusahaan:

1) Memimpin perusahaan dan mengkoordinir seluruh karyawan.

% Observasi, Gresik, 1 Mei 2015.
* Sumarti, Wawancara, Gresik, 1 Mei 2015.



b.

d.

4.

49

2) Menentukan kebijaksanaan pelaksanaan kerja, serta berperan sebagai
pengambilan keputusan.

3) Menerima dan mempelajari laporan yang disampaikan oleh tiap
bagian.

Bagian Administrasi

1) Mencatat segala aktivitas keuangan di perusahaan.

2) Memberikan surat jalan bagi driver yang melakukan proses
pengiriman barang.

3) Mengatur jadwal pengiriman barang sesuai permintaan klien.

Karyawan (Driver)
Mengambil barang di pabrik dan mengantarkan ke tempat tujuan.

Karyawan (Montir)

1) Memeriksa kondisi kendaraan sebelum melakukan pengiriman barang.

2) Memberikan perawatan bagi kendaraan secara rutin.

Proses Pengiriman Barang

Proses pengiriman barang yang dilakukan UD Agung menggunakan

kendaraan truk dengan jenis yang berbeda-beda, yaitu:

1) Colt Diesel
2) Fuso

3) Tronton

Pada awalnya proses pengiriman barang yang dilakukan UD Agung

menggunakan truk Colt Diesel dengan kapasitas mengangkut barang

sebanyak 6-7 ton. Namun seiring berkembangnya perusahaan, maka pemilik
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perusahaan mengurangi jumlah truk Colt Diesel dan menambah kendaraan
untuk mengangkut barang bahan baku produksi yang masih setengah jadi dari
pabrik dengan truk Fuso yang memiliki kapasitas untuk mengangkut barang
lebih banyak yaitu 15 ton, dan truk Tronton dengan kapasitas mengangkut
barang sebanyak 20-30 ton.

Dengan begitu jumlah kendaraan untuk mengangkut barang
bertambah. Adapun perincian kendaraan untuk mengangkut barang terdapat
pada Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1

Kendaraan Pengangkut Barang

Tahun Kendaraan Jumlah Kapasitas angkut
2014 Colt Diesel 15 unit 6-7 ton
Colt Diesel 5 unit 6-7 ton
2015 Fuso 5 unit 15 ton
Tronton 11 unit 20-30 ton

Sumber: (Data Primer UD Agung Gresik Diolah, 2015)

Proses pengiriman barang dimulai dari karyawan (driver) UD Agung
yang mengambil barang ke pabrik. Kemudian karyawan (driver) memasukkan
barang ke dalam truk untuk selanjutnya mengirimkan barang tersebut ke
tempat tujuan.

Dalam industri jasa ekspedisi, pemilik perusahaan tidak menyimpan
barang di perusahan. Melainkan hanya mengirimkan (mengangkut) barang

dari klien/ pelanggan dan mengantarkan barang tersebut ke tempat tujuan.
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Jasa angkutan barang pada UD Agung berfungsi sebagai saluran distribusi

barang serta jasa dari pabrik ke gudang penyimpanan.’

Pada UD Agung apabila dalam proses pengiriman barang terjadi
keterlambatan pengiriman barang dan kecelakaan lalu lintas, maka UD
Agung akan melakukan tindakan sebagai berikut:°
a) Apabila terjadi kecelakaan dan mengakibatkan kerusakan parah pada truk

sehingga tidak memungkinkan bagi sopir untuk mengirim barang hingga
tempat tujuan, maka UD Agung akan mengirim truk pengganti yang
dapat mengirimkan barang ke tempat yang dituju.

b) Apabila terjadi kerusakan pada mesin truk, di mana mesin truk dapat
diperbaiki di tempat, maka pengiriman barang akan dilanjutkan setelah
mesin selesai diperbaiki.

c) Apabila terjadi kecelakaan dalam proses pengiriman barang sehingga
mengakibatkan kerusakan pada barang yang akan dikirim, maka UD
Agung akan melakukan ganti rugi kepada klien tersebut.

d) Apabila terjadi kemacetan lalu lintas yang parah dalam proses pengiriman
barang sehingga mengakibatkan barang telat dikirim, maka sopir akan
memberitahukan kepada bagian Administrasi UD Agung untuk
selanjutnya yang akan memberitahukan kepada perusahaan klien perihal

keterlambatan pengiriman barang.

% Budiono, Wawancara, Gresik, 4 Mei 2015.
® Sumarti, Wawancara, Gresik, 22 Mei 2015.
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5. Keuntungan/Kerugian UD Agung Gresik

Tabel 3.2

Keuntungan UD Agung Gresik dalam (%)

No. Keterangan Bulan

Feb-Jan Mar-Feb Apr-Mar Mei-Apr

1. Keuntungan -9,7% -12,6% 31% -21,3%

Sumber: (Data Primer UD Agung Gresik Diolah, 2015)

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, dapat dilihat bahwa pendapatan UD
Agung Gresik hanya mendapatkan keuntungan pada bulan Apr-Mar saja
sebesar 31%. Sedangkan untuk bulan Feb-Jan, bulan Mar-Feb, dan bulan

Mei-Apr UD Agung Gresik tidak mendapatkan keuntungan.

Tabel 3.3

Kerugian UD Agung Gresik dalam (%)

No. Keterangan Bulan

Jan-Feb Feb-Mar Mar-Apr Apr-Mei

1. Kerugian 9,7% 12,6% 3,1% 21,3%

Sumber: (Data Primer UD Agung Gresik Diolah, 2015)

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas, dapat dilihat pendapatan UD
Agung Gresik pada bulan Januari-Februari mengalami kerugian sebesar
9,7%, pada bulan Februari-Maret mengalami kerugian sebesar 12,6%,
pada bulan Maret-April mengalami kerugian sebesar 3,1%, dan pada

bulan April-Mei mengalami kerugian sebesar 21,3%. Jadi selama bulan
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Januari hingga Mei UD Agung Gresik mengalami kerugian yang semakin
mengkhawatirkan dari bulan ke bulan.

B. Market Share UD Agung
1. Diferensiasi

UD Agung di Gresik merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
jasa ekspedisi (jasa angkutan barang), di mana perusahaan ini tidak
memproduksi barang yang diperjual belikan. UD Agung mengirimkan barang
bahan baku produksi pabrik yang berupa barang setengah jadi ke gudang
penyimpanan untuk selanjutnya diproses kembali menjadi barang-barang
yang memiliki nilai guna.’

Berbeda dengan jasa pengiriman barang pada umumnya yang
mengirimkan barang secara langsung dari produsen ke konsumen. Hal inilah
yang menjadi ciri khas dari jasa pengiriman barang yang dilakukan oleh UD
Agung. Saat ini UD Agung memiliki klien yang tersebar di beberapa wilayah,

yaitu Kabupaten Gresik, Kabupaten Sidoarjo, dan Surabaya.

Berikut ini merupakan beberapa perusahaan yang menjadi klien UD
Agung, dikarenakan keterbatasan data yang dimiliki UD Agung pada tahun-
tahun sebelumnya, maka untuk memudahkan penelitian penulis hanya

mengambil data dari tahun 2014-2015.

" Budiono, Wawancara, Gresik, 4 Mei 2015.
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Perusahaan Klien UD Agung
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No. Tahun
2014 2015
Nama Perusahaan Nama Barang | Nama Perusahaan Nama
Barang
1. | PT Bukit Mega Biji Plastik PT Bukit Mega Biji Plastik
2. | PT Charoen | Pakan PT Charoen | Pakan
Pokphand Ternak Pokphand Ternak
3. | PT Wirifa Sakti Pakan PT Wirifa Sakti Pakan
Ternak Ternak
4. | PT Coonfeed Pakan PT Coonfeed Pakan
Ternak Ternak
5. | PT SKI Biji Plastik PT SKI Biji Plastik
6. | PT Akino Biji Plastik PT Akino Biji Plastik
7. | PT Sinar Sosro Teh Botol PT Sinar Sosro Teh Botol
8. | PT Miwon Penyedap PT Miwon Penyedap
Rasa Rasa
9. | PT Multipack Kertas
10. | PT Tri Teknika Besi
11. | CV Berlian Pipa Pabrik
12. | CV M. Poin Pipa Pabrik

Sumber: (Data Primer UD Agung Gresik Diolah, 2015)
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Berikut ini merupakan tempat yang dituju UD Agung untuk

mengirimkan barang dari klien:

Tabel 3.5

PT Sarana Kimindo Intiplas (SKI)

Tanggal Nama Perusahaan Jumlah barang Jumlah
yang dikirim pembayaran
Mei 4 | PT Abadi Adi 10 ton 975.000
2015 5 | PT Pendawa P 32 ton 4.160.000
5 | PT Sun Rise 32 ton 4.160.000
6 | PT Lima Jaya 6 ton 850.000
6 | PT 3 Putra Rajawali 16 ton 2.448.000
6 | PT Kiki Wijaya 32 ton 4.160.000
7 | PT Apollo 7 ton 1.100.000
7 | PT Kanja Jaya 15 ton 2.925.000
8 | PT Cemerlang 37,5 ton 2.662.500
8 | PT Sun Rise 32 ton 4.160.000
11 | PT Cemerlang 37,5 ton 2.662.500
11 | PT Prima Abadi 6 ton 625.000
13 | PT Sun Rise 32 ton 4.160.000
15 | PT 3 Putra Rajawali 16 ton 2.448.000
18 | PT Terus Lancar 14,5 ton 975.000
19 | PT 3 Putra Rajawali 16 ton 2.448.000
20 | PT Cemerlang 10 ton 1.065.000
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22 | PT 3 Putra Rajawali 16 ton 2.448.000
25 | PT Karya Jaya 15 ton 2.925.000
26 | PT Buana Chandra 20 ton 1.300.000
26 | PT Prima Abadi 5,7 ton 575.000
Sumber: (Data Primer UD Agung Gresik Diolah, 2015)
Tabel 3.6
PT Sinar Sosro (NKA)
Tanggal Nama Perusahaan Jumlah barang Jumlah
yang dikirim Pembayaran
Mei 12 | NKA Surabaya 1.022.000
2015 13 | NKA Malang 725.000
15 | NKA Surabaya 1.022.000
20 | NKA Malang 725.000
21 | NKA Surabaya 1.022.000
25 | NKA Malang 725.000
25 | NKA Surabaya 1.022.000
26 | NKA Surabaya 1.022.000
28 | NKA Malang 725.000

Sumber: (Data Primer UD Agung Gresik Diolah, 2015)
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Tabel 3.7
PT Akino
Tanggal Nama Perusahaan Jumlah barang Jumlah
yang dikirim Pembayaran
Mei 8 | Permata P. 5 ton 850.000
2015 8 | Anugerah P. 5 ton 850.000
12 | Karung Emas 16 ton 2.000.000
19 | Rudi Krian 6 ton 525.000
19 | UD Wahyu 10 ton 1.190.000
Sumber: (Data Primer UD Agung Gresik Diolah, 2015)
Tabel 3.8
PT Bukit Mega
Tanggal Nama Perusahaan Jumlah barang Jumlah
yang dikirim Pembayaran
Mei 4 | YaniJaya 6 ton 453.000
2015 4 | PT Pelangi N. 6 ton 453.000
4 | PT Medion Farma 20 ton 1.660.000
5 | Lie Soewito 6 ton 453.000
5 | CV Anugerah P. 6 ton 453.000
5 | PT Lumina P. 6 ton 453.000
5 | Leni Sukma 6 ton 453.000
5 | Samsul Jaya 15 ton 1.020.000
5 | Lie Soewito 6 ton 453.000
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5 | PT Forindo P. 6 ton 453.000
6 | Himawan S. 6 ton 453.000
6 | Lie Soewito 6 ton 453.000
6 | Bedjo Santoso 6 ton 453.000
6 | Lina Indrawati 15 ton 855.000
6 | PT Buana Chandra 15 ton 705.000
6 | PT Masterindo 14 ton 1.020.000
7 | Bedjo Santoso 6 ton 453.000
7 | PT Indo Plastika 6 ton 453.000
7 | PT Karya Sukses 15 ton 1.275.000
7 | PT Lautan Lestari 20 ton 1.140.000
8 | PT Kencana Rajasa 15 ton 1.845.000
8 | PT Star P. 15 ton 1.245.000
8 | Nia Wijaya 17 ton 1.000.000
8 | PT Cahaya Mass M. 6 ton 708.000
11 | Eko Jaya 6 ton 453.000
11 | Aneka Jasumu 15 ton 1.770.000
12 | Samsul Jaya 15 ton 1.020.000
12 | PT Karya S. 15 ton 1.275.000
12 | Johan Philipus 6 ton 453.000
13 | Lie Soewito 6 ton 453.000
13 | PT Lautan Lestari 15 ton 855.000
18 | PT Karya Indah 20 ton 1.360.000
18 | PT Yana Prima 20 ton 1.140.000
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18 | Himawan Santoso 6 ton 453.000
19 | CV Gunawan P. 20 ton 1.140.000
19 | PT Karya Indah 20 ton 1.360.000
21 | PT AgungS. 12 ton 855.000
25 | PT Lautan Lestari 20 ton 1.140.000
25 | PT Namasindo P. 15 ton 1.275.000
26 | PT Surya Plastindo 6 ton 453.000
26 | PT Aneka Jasumu 15 ton 1.770.000
27 | Zulkarnain Lubis 15 ton 2.040.000
28 | CV Profile 88 6 ton 453.000

29 | CV Gunawan P. 15 ton 855.000
29 | Bedjo Santoso 18 ton 1.359.000
29 | Indomusi 15 ton 1.020.000

Sumber: (Data Primer UD Agung Gresik Diolah, 2015)
Tabel 3.9
PT Charoen Pokphand
Tanggal Nama Perusahaan Jumlah barang Jumlah
yang dikirim Pembayaran

Mei 4 | Tanjung Perak 37 ton 2.505.000
2015 5 | Tanjung Perak 28 ton 1.868.750
6 | Tanjung Perak 22 ton 1.462.000
11 | Tanjung Perak 22 ton 1.475.000
18 | Tanjung Perak 48 ton 3.243.500
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20 | Tanjung Perak 31 ton 2.975.000
21 | Tanjung Perak 14 ton 975.000
22 | Tanjung Perak 36 ton 2.453.000
25 | Tanjung Perak 12 ton 910.000
27 | Tanjung Perak 15 ton 975.000
28 | Tanjung Perak 28 ton 1.852.500
29 | Tanjung Perak 17 ton 1.202.500

Sumber: (Data Primer UD Agung Gresik Diolah, 2015)

2. Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

a) Produk (product)

Pada UD Agung produk yang ditawarkan adalah jasa pengiriman
barang bahan baku produksi pabrik yang merupakan barang setengah jadi
yang akan diproses lagi menjadi barang jadi yang memiliki nilai guna lebih.
Barang-barang yang biasanya dikirim oleh UD Agung saat ini adalah pakan
ternak, biji plastik, teh botol, dan penyedap rasa.

Barang-barang tersebut merupakan hasil produksi dari beberapa
perusahaan ternama di Indonesia. Seperti PT Charoen Pokphand yang
memproduksi pakan ternak, PT Bukit Mega yang memproduksi biji plastik,
PT Sinar Sosro yang memproduksi teh botol, dan PT Miwon yang
memproduksi penyedap rasa.

b) Harga (price)
Harga yang ditetapkan oleh UD Agung untuk setiap jasa pengiriman

barang yang dilakukan adalah sesuai dengan kesepakatan antara pemilik UD
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Agung dan perusahaan yang menjadi klien. Kesepakatan harga tersebut
berdasarkan jumlah muatan barang yang diangkut oleh UD Agung dan jauh
dekatnya jarak yang harus ditempuh dalam proses pengiriman barang. Bila
tidak terjadi kesepakatan harga antara kedua belah pihak maka pengiriman

barang tidak dapat dilakukan.

c) Distribusi/ lokasi (place)

Lokasi didirikannya UD Agung merupakan lokasi yang strategis,
yakni berada di kawasan industri. Di daerah sekitar UD Agung terdapat
banyak perusahaan dengan berbagai macam hasil produksi barang.
Perusahaan-perusahaan tersebut tidak cukup memiliki kendaraan sendiri
untuk mengangkut barang hasil produksi ke gudang penyimpanan. Sehingga
keberadaan UD Agung dapat membantu proses pengiriman barang hasil
produksi tersebut ke gudang penyimpanan.

d) Promosi (promotion)

Dalam hal promosi, UD Agung tidak banyak melakukan promosi
melalui media iklan dan sebagainya. Dalam memperkenalkan jasa yang
dimiliki, UD Agung hanya mengandalkan promosi dari lisan ke lisan,
mengajukan kertas penawaran kerja sama kepada klien, tetap menjaga
kepercayaan dengan klien (frust) dan selalu membina hubungan yang baik

dengan klien selama bertahun-tahun.®

8 H. Umar Sutikno, Wawancara, Gresik, 28 April 2015.
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Poin utama dalam menarik minat pelanggan UD Agung adalah dengan
menanamkan kepercayaan (frust) dan menjalin hubungan baik dengan para
pelanggannya. Hal inilah yang membuat pelanggan setia UD Agung masih
tetap menggunakan jasa pengiriman barang pada UD Agung selama
bertahun-tahun. Hubungan (relationship) adalah hal yang penting bagi
perusahaan karena hubungan merupakan mata rantai ke masa depan, tidak
hanya untuk calon konsumen dan calon karyawan, tetapi juga untuk calon

mitra usaha.’

C. Strategi dalam Meningkatkan Market Share di UD Agung

1. Mengajukan Surat Penawaran Kerja sama

Berdasarkan lokasi usahanya yang berada di kawasan industri maka
upaya yang dilakukan UD Agung dalam meningkatkan market share adalah
dengan mengajukan surat penawaran kerja sama kepada perusahaan-
perusahaan di sekitar lokasi didirikannya UD dan perusahaan-perusahaan
besar di wilayah Surabaya, Gresik, Sidoarjo, dan sekitarnya. Apabila terdapat
perusahaan yang menjadi klien tidak lagi meneruskan kontrak kerja sama,
maka UD Agung mengajukan surat penawaran kerja sama kepada perusahaan

lainnya.

% Farida Jasfar, Manajemen Jasa (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 163.
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Berikut ini merupakan daftar nama perusahaan yang diberikan surat

penawaran kerja sama oleh UD Agung Gresik:

Tabel 3.10

Daftar Nama Perusahaan sesuai Surat Penawaran Kerja Sama

No. Tahun Nama Perusahaan
1. 2015 PT Bukit Mega
2. 2015 PT Charoen Pokphand
3. 2015 PT Wirifa Sakti
4. 2015 PT Coonfeed
5. 2015 PT SKI
6. 2015 PT Akino
7. 2015 PT Sinar Sosro
8. 2015 PT Miwon

Sumber: (Wawancara Bagian Administrasi UD Agung Gresik via

telepon, 2015)

UD Agung Gresik dalam mengajukan surat penawaran kerja sama

kepada klien hanya melakukan penawaran sebanyak satu kali di awal tahun.

Karena perusahaan klien akan langsung melakukan kerja sama dalam jangka

waktu yang lama. Untuk penawaran kerja sama UD Agung Gresik di luar

daftar nama perusahaan di atas, biasanya dilakukan secara mendadak kurang

lebih sebanyak dua kali oleh klien baru yang melakukan pemesanan

kendaraan angkutan dengan menggunakan via telepon.
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2. Menjaga Ketepatan Waktu Pengiriman Barang

Proses pengiriman barang tepat waktu merupakan hal penting dalam
proses pengiriman barang di UD Agung. Oleh karena itu, pemilik UD Agung
selalu melakukan pengawasan langsung kepada karyawannya dan
memastikan agar barang dapat sampai dengan tepat waktu kepada klien.
Apabila terjadi kendala dalam proses pengiriman barang, maka UD Agung
akan memberitahukan situasi dan kondisi kepada klien.

Situasi dan kondisi yang menjadi kendala-kendala tersebut seperti
terjadinya keterlambatan dalam pengiriman barang akibat rusaknya mobil
pengangkut barang, terjadinya kecelakaan lalu lintas, terjadinya kemacetan di
jalan sehingga menyebabkan keterlambatan dalam pengiriman barang klien.

3. Menempatkan Posisi sebagai Penceruk Pasar

UD Agung Gresik merupakan perusahaan jasa ekspedisi dengan
spesialisasi sebagai perusahaan jasa angkutan barang. Spesialisasi ini
berdasarkan pada lokasi didirikannya UD Agung yang berada di kawasan
industri Kabupaten Gresik. Yakni untuk membantu kelancaran distribusi
barang produksi pabrik, maka UD Agung memiliki spesialisasi sebagai
saluran distribusi barang dari perusahaan.

4. Membina Hubungan Baik dengan Karyawan

Proses pengiriman barang kepada klien dapat berjalan dengan baik
apabila terjalin hubungan yang baik pula antara pemilik UD dengan
karyawan. Oleh karena itu, pemilik UD Agung sering mengadakan syukuran

setiap dua bulan sekali pada minggu terakhir bersama para karyawan agar
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tercipta hubungan yang baik sehingga karyawan dapat meningkatkan kinerja
mereka lebih baik. Contohnya yaitu seperti melakukan syukuran dengan
membuat acara berkumpul bersama dengan seluruh karyawan dan keluarga

pemilik UD Agung Gresik.



